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Abstract

The Covid-19 pandemic has an impact on the low psychological well-being of
students which is marked by the emergence of psychological problems such as stress,
anxiety, and depression. Psychological well-being plays an important role because it
is one of the indicators of an individual's mental health, so it must be improved.
Students during the Covid-19 era are predicted to be able to achieve psychological
well-being with their resilience, patience, and self-efficacy abilities. Resilience will be
an individual ability that affects patience and self-efficacy in facing challenges in the
Covid-19 period so that they are able to become prosperous. The purpose of this study
was to examine the role of patience and self-efficacy as mediators of the relationship
between resilience and psychological well-being in students during the Covid-19
period. Participants in this study amounted to 241 people obtained using simple
random sampling technique. The analysis of this research uses regression techniques
and path analysis with the help of JASP software version 14.1. The results showed
that self-efficacy was able to play an effective role as a partial mediator on the
relationship between resilience and psychological well-being (R= 0.025, p<0.001),
while patience did not show this role. Patience must be accompanied by self-efficacy
in order to be able to act as an effective mediator in the relationship between
resilience and psychological well-being during the Covid-19 period. During the
Covid-19 era, an important key for a person to achieve psychological well-being is to
have strong self-efficacy.

Keywords: patience, psychological well-being, resilience, self-efficacy, students.

ABSTRAK
Pandemi Covid-19 berdampak bagi rendahnya kesejahteraan psikologis mahasiswa
yang ditandai oleh munculnya permasalahan psikologis seperti stres, kecemasan, dan
depresi. Kesejahteraan psikologis berperan penting karena menjadi salah satu
indikator kesehatan mental individu, sehingga harus ditingkatkan. Mahasiswa di
masa Covid-19 diprediksi akan mampu mencapai kesejahteraan psikologis dengan
kemampuan resiliensi, kesabaran, dan efikasi diri yang dimiliki. Resiliensi akan
menjadi kemampuan individu yang memengaruhi kesabaran dan efikasi diri dalam
menghadapi tantangan di masa Covid-19 sehingga mampu menjadi sejahtera. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji peran kesabaran dan efikasi diri sebagai mediator
hubungan resiliensi dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa di masa Covid-
19. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 241 orang yang diperoleh menggunakan
teknik simple random sampling. Analisis penelitian ini menggunakan teknik regresi
dan path analysis dengan bantuan software JASP versi 14.1. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa efikasi diri mampu berperan secara efektif sebagai mediator
sebagian pada hubungan antara resiliensi dengan kesejahteraan psikologis (R= 0.025,
p<0.001), sementara kesabaran tidak menunjukkan peran tersebut. Kesabaran harus
disertai dengan efikasi diri agar mampu berperan sebagai mediator secara efektif pada
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hubungan antara resiliensi dengan kesejahteraan psikologis di masa Covid-19. Pada
masa Covid-19, kunci penting seseorang dalam mencapai kesejahteraan psikologis
adalah dengan memiliki efikasi diri yang kuat.

Kata kunci: efikasi diri, kesabaran, kesejahteraan psikologis, mahasiswa, resiliensi.

1. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 merupakan situasi baru yang membawa perubahan pada sistem
kehidupan masyarakat. Situasi ini ditindaklanjuti dengan pemberlakukan kebijakan-
kebijakan baru dari pemerintah yang muncul sebagai upaya pencegahan penyebaran
Covid-19. Sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan No0.9 tahun 2020 tentang
Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), kegiatan di tempat kerja dan
sekolah diliburkan, moda transportasi serta kegiatan di tempat/ fasilitas umum yang
berhubungan dengan keagamaan dan sosial budaya dibatasi, juga kegiatan-kegiatan
lain terkait aspek pertahanan dan keamanan. Kebijakan ini memberikan dampak
khususnya pada sektor pendidikan di perguruan tinggi. Perguruan tinggi memerlukan
sistem baru agar pembelajaran tetap berlangsung di masa Covid-19. Terkait dengan
sistem pembelajaran ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia melalui surat edaran Nomor: 36962/MPK.A/HK/2020 menghimbau agar
pembelajaran dilakukan secara daring.

Sejak himbauan tersebut beredar, sistem pembelajaran daring mulai
diberlakukan di perguruan tinggi. Sistem ini dilakukan dengan bantuan jaringan
internet dan memanfaatkan teknologi seperti zoom, schoology, dan google meet
sehingga memungkinkan dosen dan mahasiswa untuk tetap berinteraksi dari jarak
jauh (Sadikin & Hamidah, 2020). Pada masa Covid-19 penerapan sistem
pembelajaran daring dirasa sesuai dan mendukung pencegahan penyebaran Covid-19.
Namun, dalam proses pelaksanaannya ternyata ada mahasiswa yang tidak siap dan
merasa keberatan (Kusnayat, Muiz, Sumarni, Mansyur, & Zagiah, 2020).
Ketidaksiapan mahasiswa terhadap perubahan yang terjadi di masa Covid-19 ini
disertai dengan permasalahan psikologis. Pada masa Covid-19 terdapat mahasiswa
yang mengalami stres (Kusnayat, et.al, 2020; Mazza, Ricci, Biondi, Colasanti,
Ferracuti, Napoli, & Roma, 2020; Choompunuch, Suksatan, Sonsroem, Kutawan, &
In-udom, 2021; Li, Hafeez, & Zaheer, 2021), kecemasan (Villani, Pastorino,
Molinari, Anelli, Ricciardil, Graffigna, & Boccial, 2021; (Al-Kumaim, Alhazmi,
Mohammed, Gazem, Shabbir, & Fazea., 2021), depresi (Ozamiz-Etxebarria, Dosil,
Picaza, & ldoiaga, 2020; Mazza et al., 2020; Li et al., 2021; Villani et al., 2021),
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frustasi (Song, 2020), sulit berkonsentrasi (Novo, Gancedo, Vazquez, Marcos, &
Farifia, 2020), dan mengalami gangguan tidur (Son, Hedge, Smith, Wang, &
Sasangohar, 2020; Alfawaz, Wani, Aljumah, Aldisi, Ansari, Yakout, Sabico, & Al-
Daghri, 2021). Tim peneliti dari Fakultas Kedokteran Universitas Padjajaran
menyatakan bahwa dari 1465 mahasiswa di seluruh Indonesia terdapat mahasiswa
mengalami gejala depresi ringan (32%), sedang (12,1%), dan berat (2,5%) sebagai
dampak pandemi Covid-19 (m.klikdokter.com, Oktober 2020). Selain itu, hasil
penelitian Cao, Fang, Hou, Han, Xu, Dong, & Zheng (2020) pada 7.143 mahasiswa
menunjukkan bahwa terdapat mahasiswa mengalami ansietas berat (0,9%), sedang
(2,7%), dan ringan (21,3%).

Berdasarkan hasil survei oleh Student Mental Health and Wellbeing Support
Universitas Muhammadiyah Surakarta pada bulan Agustus 2020 kepada 203
mahasiswa UMS dari 11 Fakultas menunjukkan bahwa terdapat 11,8 % mahasiswa
memiliki perasaan positif pada masa Covid-19 yang meliputi perasaan biasa dan baik-
baik saja, tenang, senang serta berusaha produktif; terdapat 88,2% memiliki perasaan
negatif pada masa Covid-19 yaitu perasaan cemas, sedih, bosan, jenuh, stres, kacau,
panik, bingung, lelah, kesepian, prihatin, kesal, pusing, resah, pusing, takut, kurang
optimal dan produktif, dan tidak nyaman. Permasalahan psikologis yang dialami
mahasiswa ini menunjukkan kecenderungan rendahnya kesejahteraan psikologis (Bao,
Sun, Meng, Shi, & Lu, 2020).

Kesejahteraan psikologis didefinisikan sebagai kemampuan seseorang
mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki secara optimal sehingga
dapat berfungsi sebagai individu dengan baik, secara fisik, emosional maupun
psikologis (Ryff & Keyes, 1995). Kesejahteraan psikologis mahasiswa yang rendah
berpengaruh pada cara menjalani kehidupan (Kalvans, 2012) seperti kesulitan
mengatur setiap urusan, terhambat untuk meningkatkan kualitas diri, serta kurang
memiliki kontrol terhadap lingkungan sekitar (Fauziyah & Abidin, 2020). Kondisi
psikologis yang sejahtera di masa Covid-19 merupakan salah satu indikator sehat
mental (Dewi, 2012) sehingga penting untuk ditingkatkan oleh mahasiswa di masa
Covid-19 (Fajhriani, Afnibar, Rahmi, 2020). Kesejahteraan psikologis yang tinggi
membuat individu mampu menghadapi berbagai tekanan yang terjadi di lingkungan
secara mandiri serta mampu memanfaatkan potensi untuk merealisasikan tujuan
sehingga akan membuatnya menjadi produktif khususnya dalam menjalani
perkuliahan (Ryff & Keyes, 1995; Ryff & Singer, 2008). Selain itu, kesejahteraan
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psikologis yang tinggi membuat mahasiswa mampu menghadapi sumber stres karena
memiliki kontrol terhadap diri dan lingkungannya (Ryff & Keyes, 1995).

Seseorang dengan kesejahteraan psikologis ditandai oleh enam aspek yaitu (1)
mampu menerima diri apa adanya (self acceptance), (2) mampu membentuk
hubungan yang hangat dengan orang lain (positive relation with others), (3) memiliki
kemandirian dalam menghadapi tekanan sosial (autonomy), (4) dapat mengontrol atau
menguasai keadaan di lingkungan eksternal (enviromental mastery), (5) memiliki
tujuan dalam hidupnya (purpose in life), serta (6) mampu merealisasikan potensi
dirinya secara kontinu (personal growth) (Ryff & Keyes, 1995). Guna mencapai
indikator tersebut tentu saja mahasiswa membutuhkan proses yang harus dilalui.
Proses pencapaian kesejahteraan psikologis ini telah dijelaskan dalam teori The
Engine of Well-being. Berdasarkan teori tersebut, seseorang membutuhkan input dan
process untuk dapat menghasilkan outcome berupa kesejahteraan psikologis
(Jayawickreme & Seligman, 2012).

Input yang dimaksud dalam teori ini terdiri dari faktor eksogen dan endogen
(Jayawickreme & Seligman, 2012). Faktor eksogen meliputi penghasilan fasilitas
yang diperoleh di kehidupan sehari-hari, air bersih, lingkungan yang hijau, dan
kebutuhan eksternal lain yang berdampak pada kondisi kesejahteraan psikologis
seseorang. Adapun faktor endogen meliputi kepribadian individu, seperti optimisme,
minat, bakat, perasaan positif, atau dapat juga berupa kekuatan serta kemampuan yang
dimiliki individu. Komponen input yang dibutuhkan oleh mahasiswa di masa Covid-
19 adalah resiliensi (Sari, Aryansah, & Kurnia, 2020). Resiliensi membuat mahasiswa
tidak larut dalam permasalahan psikologis yang dialami karena mendorongnya untuk
bangkit dan bertahan meski sedang dihadapkan dengan situasi sulit yang terjadi akibat
Covid-19 (Sari, et al, 2020). Resiliensi didefinisikan sebagai kemampuan mahasiswa
untuk bertahan dan pulih dari kesulitan (Taormina, 2015). Seseorang yang memiliki
resiliensi dapat dilihat dari empat aspek berikut ini, (1) memiliki determination, yaitu
kemauan dan keteguhan terhadap tujuan yang dimiliki seseorang serta keputusan
untuk bertahan mencapai kesuksesan, (2) memiliki endurance, yaitu kekuatan dan
kegigihan seseorang dalam bertahan menghadapi kesulitan dalam hidup tanpa
menyerah, (3) memiliki adaptability, yaitu kapasitas untuk menyesuaikan diri dengan
situasi dan setiap perubahan yang terjadi di lingkungan, dan (4) memiliki
recuperability, yaitu kemampuan untuk pulih secara fisik dan kognitif dari berbagai

bentuk kesulitan menuju kondisi semula (Taormina, 2015). Mahasiswa yang memiliki
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resiliensi akan lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan (Sood & Sharma,
2020), mampu menjalankan peran yang dimiliki dengan baik meskipun dalam situasi
Covid-19 (Goodman, Saunders, & Wolff, 2020), serta mampu mengambil keputusan
di situasi yang sulit secara cepat (Wahidah, 2018) sehingga membuat kemandiriannya
meningkat dan mendukungnya mencapai kesejahteraan psikologis  (Antulov,
Bottcher, Biller, & Berezowski, 2021; Grant & Kinman, 2013). Hasil penelitian
terdahulu telah membuktikan bahwa resiliensi berpengaruh dalam meningkatkan
kesejahteraan psikologis individu (Sood & Sharma, 2020; Khairani, Shamsuddin &
Idris, 2019; Purwanti & Kustanti, 2018; Sagone & De Caroli, 2016).

Resiliensi juga memengaruhi kondisi internal individu (Sood & Sharma, 2020)
yang meliputi spiritualitas (Yilmaz, 2017). Individu yang memiliki resiliensi akan
cenderung  berusaha mengembangkan  spiritualitasmya sehingga mampu
mengondisikan keadaan sekitar (Young, 2018; Yilmaz, 2017). Spiritualitas individu
salah satunya tercermin pada kesabaran yang dimiliki saat menghadapi musibah
(Biissing, Ostermann, & Mathiessen, 2007). Kesabaran merupakan suatu strategi yang
dimiliki individu ketika menghadapi masalah (Ramdani, Supriyatin, & Susanti, 2018).
Seseorang dengan kesabaran mampu merespon secara aktif setiap permasalahan yang
dihadapi, mampu menahan emosi, pikiran, perkataan, dan perbuatan pada saat senang
ataupun susah dengan mentaati aturan untuk tujuan kebaikan (El Hafiz, Rozi, Lila, &
Mundzir, 2013). Kesabaran juga diartikan sebagai kemampuan memberi respon awal
secara aktif dalam menahan emosi, pikiran, perkataan, dan perbuatan pada saat senang
dan susah dengan mentaati aturan untuk tujuan kebaikan dengan didukung oleh
optimisme, pantang menyerah, semangat mencari informasi atau ilmu untuk
membuka solusi alternatif, konsisten, dan tidak mudah mengeluh (El Hafiz, et al.,
2013).

Kesabaran dalam diri individu tercermin dalam empat dimensi yaitu (1) sabar
dalam perintah Allah, dimensi ini fokus pada hal-hal yang membuat individu
menjalankan segala perintah Allah dengan baik dan konsisten, seperti semangat dalam
menuntut ilmu dan mempelajari suatu hal; (2) sabar dalam larangan Allah, pada
dimensi ini individu tidak melakukan kegiatan yang tidak baik bagi kelangsungan
diri; (3) sabar dalam musibah Allah, pada dimensi ini, individu menerima segala
bentuk ketidakbaikan yang menimpa diri. Bukan berarti menyalahkan Allah sebagai
sang pemberi kejadian, tetapi mencoba menerima kejadian dengan penuh kesadaran

akan hikmah di balik kejadian yang menimpa individu; (4) sabar dalam menerima
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nikmat Allah, pada dimensi ini, individu bersyukur dan menyukuri atas segala bentuk
nikmat yang diberikan Allah yaitu dengan berkegiatan yang menambah keimanan
(Ramdani et al., 2018).

Seseorang yang sabar memiliki jiwa yang tenang, bahkan saat dihadapkan
dengan berbagai macam sumber stres (Zulhammi, 2016). Hal tersebut dikarenakan
individu yang sabar mampu mengendalikan diri, memiliki daya juang tinggi, mampu
menoleransi stres, dan mampu menemukan hikmah saat menghadapi musibah (Yusuf,
2010). Selain itu, individu yang memiliki kesabaran juga mampu mengumpulkan
semua kekuatan untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang dialami (Al-
Jauziah, 2006). Oleh sebab itu, kesabaran yang dimiliki individu mampu
mendukungnya mencapai kesejahteraan psikologis (Schnitker, 2012; Aghababaei &
Tabik, 2015).

Resiliensi juga memengaruhi keyakinan individu terhadap kemampuan yang
dimiliki (Yang, Xia, & Zhou, 2020). Keyakinan ini disebut juga efikasi diri (Bandura,
1977). Selain itu, Bandura (1982) juga mendefinisikan efikasi diri sebagai penilaian
individu terhadap kemampuannya dalam berperilaku ke arah pencapaian tujuan.
Zimmerman (2000) mendefinisikan efikasi diri sebagai suatu evaluasi diri individu
terhadap kompetensi yang dimiliki agar tindakannya dapat mengarahkan dirinya ke
kesuksesan dalam mencapai hasil yang diinginkan. Artinya ketika individu memiliki
keyakinan ini, di situasi apapun ia akan dapat bertindak ke arah perwujudan
tujuan.Individu yang memiliki efikasi diri ditandai oleh tiga aspek yaitu (1) inisiatif,
keinginan untuk memulai tindakan; (2) usaha, keinginan untuk mencurahkan upaya
dalam menyelesaikan tindakan; (3) ketekunan, kegigihan dalam menghadapi kesulitan
( Wordruff & Cashman, 1993).

Efikasi diri yang dimiliki oleh mahasiswa merupakan kondisi internal yang
mampu mendukungnya mencapai kesejahteraan psikologis (Utami, 2016; Siddiqui,
2015). Hal tersebut dikarenakan individu yang memiliki efikasi diri mampu berusaha
secara terus-menerus untuk mencapai target walaupun menghadapi kesulitan
(Komarraju & Nadler, 2013) serta percaya bahwa ia dapat berupaya mengubah situasi
ke situasi lain yang lebih baik (Maujean & Davis, 2013) sehingga membuatnya
menjadi seseorang yang autonomy, mampu mengembangkan diri, memiliki tujuan
yang jelas, serta menguasai lingkungan (Sagone & Caroli, 2014).

Berdasarkan teori the engine of well-being, kesabaran dan efikasi diri merupakan

internal individu yang berfungsi sebagai mesin yang memproses emosi, afeksi, dan
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kognisi individu sehingga mampu mendukung mahasiswa dengan resiliensi untuk
mencapai kesejahteraan psikologis. Hal ini dikarenakan baik kesabaran maupun
efikasi diri merupakan bagian dari kondisi internal individu yang mampu
memengaruhi pengambilan keputusan dalam memilih suatu tindakan atau perilaku
sehingga mampu mengarahkannya mencapai kesejahteraan psikologis (Ghazali, 2001;
Maddux, 1995).

Belum terdapat penelitian terdahulu yang meneliti kajian tentang peran kesabaran
dan efikasi diri sebagai mediator hubungan antara resiliensi dengan kesejahteraan
psikologis pada mahasiswa di Masa Covid-19. Namun untuk hubungan kesejahteraan
psikologis dengan setiap variabel sudah ada meskipun masih terbatas. Perbedaan
penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada jumlah variabel,
subjek, dan lokasi penelitian.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diperoleh rumusan masalah sebagai berikut
“Apakah kesabaran dan efikasi diri mampu berperan sebagai mediator hubungan
antara resiliensi dengan kesejahteraan psikologis mahasiswa di masa Covid-19?.”

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran kesabaran dan efikasi diri sebagai
mediator hubungan antara resiliensi dengan kesejahteraan psikologis mahasiswa di
masa Covid-19. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dan sumber
rujukan bagi pengembangan intervensi yang ditujukan untuk meningkatkan

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa di masa Covid-19.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dijelaskan maka hipotesis
penelitian ini sebagai berikut, H; Terdapat hubungan positif antara resiliensi dengan
kesejahteraan psikologis, H, Terdapat hubungan positif antara resiliensi dengan
kesabaran, Hs Terdapat hubungan positif antara resiliensi dengan efikasi diri, Hy

Terdapat hubungan positif antara kesabaran dengan kesejahteraan psikologis, Hs



Terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan kesejahteraan psikologis, He
Terdapat hubungan positif antara resiliensi dan kesabaran dengan kesejahteraan
psikologis, H; Terdapat hubungan antara resiliensi dan efikasi diri dengan
kesejahteraan psikologis, Hg Terdapat peran kesabaran sebagai mediator hubungan
antara resiliensi dengan kesejahteraan psikologis, Hy Terdapat peran efikasi diri
sebagai mediator hubungan antara resiliensi dengan kesejahteraan psikologis, Hig
Terdapat peran kesabaran dan efikasi diri sebagai mediator hubungan positif antara
resiliensi dengan kesejahteraan psikologis.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional.
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian adalah kesejahteraan psikologis
(Y) yaitu kemampuan seseorang untuk menerima diri apa adanya, membentuk
hubungan yang hangat dengan orang lain, mandiri, memiliki kontrol terhadap
lingkungan eksternal dan tujuan hidup serta mampu mengembangkan potensi diri
secara nyata dan kontinu. Variabel independen dalam penelitian ini adalah resiliensi
(X), yaitu kemampuan dan kemauan seseorang untuk bertahan dengan gigih,
menyesuaikan diri dengan keadaan, serta pulih dari berbagai kesulitan yang dihadapi
menuju kondisi semula. Variabel mediator dalam penelitian ini adalah (1) kesabaran
(M1), yaitu kemampuan memberi respon awal secara aktif dalam menahan emosi,
pikiran, perkataan, dan perbuatan pada saat senang dan susah dengan mentaati aturan
untuk tujuan kebaikan; (2) efikasi diri (M2), yaitu keyakinan individu untuk mencapai
kesuksesan di kehidupan yang ditandai dengan adanya inisiatif, usaha, dan ketekunan
untuk mencapainya.

Partisipan dalam penelitian ini merupakan mahasiswa aktif di Solo Raya yang
beragama Islam berjumlah 241 (39 laki-laki, 202 perempuan, 10 sudah menikah, 231
belum menikah) dengan jenjang pendidikan mulai dari D3 (9 orang, 3.73%), D4 (10
orang, 4.15%), S1 (166 orang, 68. 88%), S2 (55 orang, 22.82%), dab S3 (1 orang,
0.41%). Adapun persebaran partisipan di masing-masing daerah Solo Raya sebagai
berikut: Boyolali 11 orang, 4.46%; Karanganyar 14 orang, 5.81%; Kartasura 39
orang, 16.18%; Klaten 18 orang, 7. 47%; Solo 126 orang, 52.28%; Sragen 4 orang,
1.66%; Sukoharjo 22 orang, 9.13%; Wonogiri 7 orang, 2.9%). Partisipan dalam
penelitian ini diperoleh menggunakan teknik simple random sampling.

Penelitian ini menggunakan empat alat ukur yang terdiri dari skala

kesejahteraan psikologis versi Bahasa Indonesia (Eva, Hidayah, & Shanti, 2020)
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berdasarkan aspek dari Ryff & Singer (2008), resiliensi Taormina’s Adult Resilience
Scale versi Indonesia dari Handoyo, Rahayu, Claramita, Julia, & Schuwirth, (2020),
berdasarkan aspek-aspek resiliensi Taormina (2015), kesabaran oleh Ramdani et al.,
(2018), dan General Self-Efficacy versi Indonesia yang disusun oleh Putra &
Retnawati (2020) berdasarkan aspek-aspek efikasi diri dari  Wordruff & Cashman
(1993).

Pelaksanaan penelitian ini telah disetujui oleh komite etik penelitian dengan
surat Ethical Clearance No. 3418/B.1/KEPK-FKUMS/I11/2021. Pengumpulan data
dilakukan pada tanggal 1 sampai dengan 30 Maret 2021.

Peneliti melakukan uji validitas Aiken’s, reliabilitas Alpha Cronbach, dan uji
asumsi  (normalitas, multikolinearitas,linearitas, dan homoskedastisitas) secara
komputasi dengan bantuan program JASP versi 14.1. Seluruh data partisipan yang
memenuhi uji asumsi dan dapat digunakan untuk analisis data berjumlah 241. Analisis
data terdiri dari dua tahap, yang pertama melakukan uji regresi untuk menguji
hipotesis satu sampai dengan hipotesis tujuh, kedua melakukan mediation analysis
dengan analisis jalur (path analysis) untuk menguji hipotesis delapan sampai dengan
hipotesis sepuluh. Langkah uji analisis mediasi dalam penelitian ini mengacu pada
metode causal step yang dikembangkan oleh Baron & Kenny (1986).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji asumsi klasik yang meliputi (1) uji normalitas menunjukkan bahwa data
pada setiap variabel berdistribusi normal, (2) uji linearitas menunjukkan bahwa
terdapat garis lurus yang linear, (3) uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh
variabel bebas pada penelitian ini memiliki nilai VIF < 10, yang artinya tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel, dan (4) uji homoskedastisitas menunjukkan adanya
garis landai dan scater plot yang acak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini telah memenuhi syarat uji asumsi.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis (H; sampai dengan H;) dengan Analisis Regresi

Nilai

Nilai Kofisien o Sumbangan
No. Hubungan Regresi (R) Dete(grzl)lnam Efektif
1. R—-PWB 0.590** 0.348 34.8%
2. R-K 0.692** 0.479 47.9%
3. R—E 0.645** 0.417 41.7%
4. K—PWB 0.567** 0.322 32.2%
5. E—PWB 0.657** 0.432 43.2%
6. R&K-—->PWB 0.630** 0.397 39.7%



7. R&E—-PWB 0.692** 0.479 47.9%

** signifikan p<.001

Tabel 2.Hasil Uji Hipotesis (Hs sampai dengan Hyo) dengan Path Analysis

No. Hubungan L Efek Efek Tidak Jenis Mediator
angsung Langsung
1. R—-K—PWB 0.031** 0.017** Sebagian
2. R—E—PWB 0.023** 0.025** Sebagian
3. R—-K&E—PWB 0.012** 0.048** Sebagian
R -K—PWB 0.013**
R -E—-PWB 0.023**

** signifikan p<.001

Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 1. dapat diketahui bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara resiliensi dengan kesejahteraan
psikologis (R = 0.590, p< .001, sumbangan efektif 34.8%), resiliensi dengan
kesabaran (R = 0.692, p< .001, sumbangan efektif 47.9%), resiliensi dengan efikasi
diri (R = 0.645, p< .001, sumbangan efektif 41.7 %), kesabaran dengan kesejahteraan
psikologis (R = 0.567, p< .001, sumbangan efektif 32.2%), efikasi diri dengan
kesejahteraan psikologis (R = 0.657, p< .001, sumbangan efektif 43.2%), resiliensi
dan kesabaran dengan kesejahteraan psikologis (R = 0.630, p< .001, sumbangan
efektif 39.7%), resiliensi dan efikasi diri dengan kesejahteraan psikologis (R = 0.692,
p< .001, sumbangan efektif 47.9%). Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat resiliensi,
kesabaran, dan efikasi diri pada mahasiswa memengaruhi tingkat kesejahteraan
psikologis di masa Covid-19. Hal ini memberi arti bahwa dengan meningkatkan
kemampuan resiliensi, kesabaran, dan efikasi diri dapat membuat kesejahteraan
psikologis mahasiswa di masa Covid-19 meningkat dari tingkat rendah menuju tinggi.

Berdasarkan hasil uji mediasi menggunakan path analysis pada Tabel 2. poin
nomor 1, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan secara langsung yang signifikan
antara resiliensi dengan kesejahteraan psikologis (R= 0.031, p < .001) serta terdapat
hubungan secara tidak langsung yang signifikan antara resiliensi dengan
kesejahteraan psikologis yang dimediatori kesabaran (R= 0.017, p< .001). Namun,
nilai koefisien korelasi hubungan antara resiliensi dengan kesejahteraan psikologis
menjadi menurun setelah dimasukkan variabel mediator. Hal ini menunjukkan
bahwa kesabaran tidak mampu berperan secara efektif sebagai mediator hubungan
antara resiliensi dengan kesejahteraan psikologis mahasiswa di masa Covid-19. Hasil

ini memberikan makna bahwa saat mahasiswa memiliki resiliensi rendah,
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menguatkan kesabaran tidak efektif dalam mendukungnya untuk mencapai
kesejahteraan psikologis di masa Covid-19. Berikut ini adalah model path analysis

peran kesabaran sebagai mediator hubungan antara resiliensi dengan kesejahteraan

psikologis:
0.031**
A Resiliensi Kesejahteraan Psikologis
B Kesabaran
0.06** 0.3%*
0.017**
Resiliensi Kesejahteraan Psikologis

Gambar 2. Peran Kesabaran sebagai Mediator Hubungan antara Resiliensi dengan
Kesejahteraan Psikologis

Berdasarkan hasil uji mediasi menggunakan path analysis pada Tabel 2 poin
nomor 2, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan secara langsung yang signifikan
antara resiliensi dengan kesejahteraan psikologis (R= 0.023, p < .001) serta terdapat
hubungan secara tidak langsung yang signifikan antara resiliensi dengan
kesejahteraan psikologis yang dimediatori efikasi diri (R= 0.025, p< .001). Efikasi
diri mampu berperan menjadi mediator secara efektif yang ditunjukkan oleh adanya
peningkatan nilai koefisien korelasi hubungan antara resiliensi dengan kesejahteraan
psikologis setelah dimasukkan variabel mediator. Adapun hubungan antara resiliensi
dengan kesejahteraan psikologis yang signifikan setelah dimasukkan variabel
mediator menunjukkan bahwa mediator berfungsi secara parsial. Hasil ini
memberikan makna bahwa ada mahasiswa dengan resiliensi yang memerlukan
efikasi diri terlebih dahulu untuk dapat mencapai kesejahteraan psikologis di masa
Covid-19. Berikut ini adalah model path analysis peran efikasi diri sebagai mediator
hubungan antara resiliensi dengan kesejahteraan psikologis:
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— 0.023**
Resiliensi 2| Kesejahteraan Psikologis
B
Efikasi Diri
0.05** 0.47%*
—~— 0.025**
Resiliensi Kesejahteraan Psikologis

Gambar 3. Peran Efikasi Diri sebagai Mediator Hubungan antara Resiliensi dengan
Kesejahteraan Psikologis

Berdasarkan hasil uji mediasi menggunakan path analysis pada Tabel 2 pada
poin nomor 3, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan secara langsung yang
signifikan antara resiliensi dengan kesejahteraan psikologis (R= 0.012, p < .001)
serta terdapat hubungan secara tidak langsung yang signifikan antara resiliensi
dengan kesejahteraan psikologis yang dimediatori kesabaran dan efikasi diri (R=
0.048, p< .001). Hubungan antara resiliensi dengan kesejahteraan psikologis yang
signifikan setelah dimasukkan variabel mediator menunjukkan bahwa terdapat peran
kesabaran dan efikasi diri sebagai mediator hubungan antara resiliensi dengan
kesejahteraan psikologis mahasiswa di masa Covid-19. Pada hasil penelitian ini
kesabaran dan efikasi diri berperan sebagai mediator parsial. Peran ini memberikan
makna bahwa ada mahasiswa dengan resiliensi yang memerlukan kesabaran dan
efikasi diri terlebih dahulu untuk dapat mencapai kesejahteraan psikologis di masa
Covid-19. Berikut ini adalah model path analysis peran kesabaran dan efikasi diri

sebagai mediator hubungan antara resiliensi dengan kesejahteraan psikologis:
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— 0.012**
Resiliensi Kesejahteraan Psikologis
B
Kesabaran
0.06** 0.23%*
—— 0.048%*
Resiliensi Kesejahteraan Psikologis
0.05%** 0.44%%
Efikasi Diri

Gambar 4. Peran Kesabaran sebagai Mediator Hubungan antara Resiliensi dengan
Kesejahteraan Psikologis

Peneliti menggunakan analisis deskriptif kategorisasi skor berdasarkan satuan
standar deviasi dengan rumus Azwar (2014) untuk mengetahui kondisi resiliensi,
kesabaran, efikasi diri, dan kesejahteraan psikologis subjek. Berdasarkan hasil analisis
ini dapat diketahui bahwa terdapat partisipan dengan tingkat resiliensi (Mean = 99.15,
SD = 12.40) sedang (11 orang, 4.56%) dan tinggi (230 orang, 95.43%), terdapat
subjek dengan tingkat kesabaran (Mean = 87.63; SD= 8.40) tinggi (241 orang, 100%),
terdapat subjek dengan tingkat efikasi diri (Mean= 50.68, SD= 6.83) sedang (24
orang, 9.96%) dan tinggi (217, 90,04%), serta terdapat subjek dengan tingkat
kesejahteraan psikologis (Mean = 168.25, SD = 23.28) sedang ( 29 orang, 12.03%)
dan tinggi (212 orang, 87, 97%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri mampu berperan secara
efektif sebagai mediator parsial, sementara kesabaran tidak menunjukkan peran
tersebut. Kesabaran harus disertai dengan efikasi diri agar mampu berperan sebagai
mediator secara efektif pada hubungan antara resiliensi dengan kesejahteraan
psikologis di masa Covid-19. Hasil ini menunjukkan bahwa pertama, kesejahteraan
psikologis dapat dicapai secara langsung oleh mahasiswa yang memiliki resiliensi.
Kedua, ada mahasiswa yang memiliki resiliensi namun masih membutuhkan efikasi
diri agar dapat mencapai kesejahteraan psikologis. Ketiga, kesabaran perlu disertai
dengan efikasi diri agar mampu mendukung mahasiswa yang memiliki resiliensi

mencapai kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Keempat, mahasiswa dengan
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resiliensi akan mampu mencapai kesejahteraan psikologis yang lebih baik jika
memiliki kesabaran dan efikasi diri.

Resiliensi pada mahasiswa di masa Covid-19 dapat mendukungnya untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis. Hal ini dikarenakan mahasiswa yang resilien
di masa Covid-19 secara konsisten mampu mendorong dirinya untuk memilih gaya
hidup yang sehat dan menjaga performa kerja yang baik (Lee et al., 2020; Lim et al.,
2020; Ploughman et al., 2020) mampu menyesuaikan diri di berbagai keadaan
(Tedeschi & Calhoun, 2004), dan mampu menjalankan peran secara optimal
meskipun dalam kondisi sulit dan penuh penderitaan (Goodman et al., 2020). Selain
itu, ia juga memiliki kapasitas untuk bangkit dari kesulitan, kebingungan serta
kegagalan, dan mampu melakukan perubahan positif (Gatt et al., 2020). Kapasitas ini
membuatnya mampu bertahan dan menjaga konsistensi untuk berusaha mencapai
kesuksesan meskipun sedang berada di masa sulit (Morgan & Luthans, 2014).
Kondisi-kondisi tersebut membuat mahasiswa mampu menguasai situasi di masa
Covid-19 dan memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk menyelesaikan setiap
persoalan yang muncul sehingga mampu mencapai kesejahteraan psikologis. Hasil ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa resiliensi mampu
mendukung meningkatnya kesejahteraan psikologis (Sood & Sharma, 2020; Khairani,
Shamsuddin & Idris, 2019; Purwanti & Kustanti, 2018; Sagone & De Caroli, 2016).

Pada masa Covid-19, terdapat mahasiswa yang sudah memiliki resiliensi,
namun masih memerlukan efikasi diri untuk mendukungnya mencapai kesejahteraan
psikologi. Hal ini jika dikaji melalui teori the engine of well-being, menjelaskan
bahwa resiliensi memiliki peranan sebagai input yang memengaruhi komponen
process yaitu efikasi diri individu untuk menghasilkan output berupa kesejahteraan
psikologis di masa Covid-19. Efikasi diri dapat berfungsi sebagai mesin yang
memproses emosi, afeksi, dan kognisi mahasiswa dengan resiliensi sehingga mampu
mencapai kesejahteraan psikologis.

Saat mahasiswa resilien, ia akan mampu menguatkan kondisi internalnya yaitu
efikasi diri (Sagone & Caroli, 2013; Torabizadeh, Poor, & Shaygan, 2019; Sagone,
Caroli, Falanga & Indiana, 2020). Seseorang yang memiliki efikasi diri berkeyakinan
bahwa ia akan mampu mencapai tujuan dan berkomitmen untuk terus meraihnya
meskipun di kondisi yang penuh tantangan (Bandura, 1993). la juga percaya akan
dapat berubah dari satu situasi ke situasi lain yang lebih baik (Maujen & Davis, 2013).
Saat menghadapi stresor, individu memiliki keyakinan bahwa ia mampu
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menghadapinya (Bandura, 1993). Keyakinan ini mendorong dirinya untuk membuat
strategi yang mampu mendukung pencapaian tujuan serta kinerjanya. Jika gagal, ia
mampu dan gigih mencari alfternatif solusi (Bandura, 1993).

Karakteristik tersebut membuatnya mampu menjadi seseorang yang memiliki
autonomy (Sagone & Caroli, 201). Kemandirian ini tampak pada sisi diri orang
dengan efikasi diri yang mampu berinisiatif secara mandiri dalam mengambil
keputusan dan lihai dalam memilih tindakan yang tepat di sebuah kondisi (Bandura,
1993), serta akan terus melakukan pengembangan diri (Sagone & Caroli, 2014).
Selain itu, ia juga mampu mengarahkan diri untuk memilih perilaku yang sesuai untuk
menghadapi situasi (Maddux, 1995). Kondisi tersebut membuat individu dengan
efikasi diri mampu mencapai kesejahteraan psikologis. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siddiqui (2015) dan Sobhani et al., (2020)
yang menjelaskan bahwa efikasi diri merupakan salah satu komponen dari
psychological resource atau sumber daya psikologis yang menjadi prediktor
kesejahteraan psikologis individu.

Berbeda dengan efikasi diri, kesabaran belum efektif dalam mendukung
mahasiswa dengan resiliensi untuk mencapai kesejahteraan psikologis. Kesabaran
perlu disertai dengan efikasi diri agar mampu mendukung mahasiswa yang memiliki
resiliensi mencapai kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Saat individu bersabar,
ia sedang melakukan pengendalian emosi dengan pendekatan spiritual agar
memperoleh ketenangan (Folkman & Lazarus, 1980; Aldwin & Yancura, 2004). Individu
yang sabar memiliki pandangan bahwa musibah merupakan ujian yang harus dihadapi,
penggugur dosa, dan sarana menambah pahala (Tajab et al., 2019). la meyakini bahwa Allah
bersama orang-orang yang sabar, serta meyakini akan mendapatkan pertolongan dari Allah
(Hasan, 2013). Sabar yang dimiliki individu membuatnya mampu mengatur diri untuk tenang
dan mengontrol emosi negatif saat menghadapi persoalan (Guss, 2018). Ketenangan yang
diciptakan saat bersabar membuat individu tidak mudah mengalami stres (Zulhammi, 2016)
karena mampu memahami situasi yang dihadapi dan memilih tindakan dengan hati-hati
(Ghazali, 2001). Hal ini membuat seseorang yang sabar dalam menghadapi musibah,
memiliki kendali terhadap diri dan lingkungan sekitar sehingga mampu mendukung individu
mencapai kesejahteraan psikologis (Schnitker, 2012).

Kesabaran individu masih berfokus pada pengendalian emosi, belum fokus pada
penyelesaian masalah (Folkman & Lazarus, 1980). Ketenangan atau kestabilan emosi ini
hanya akan bersifat sementara apabila tidak disertai dengan penyelesaian masalah (Folkman

& Lazarus, 1980). Pada ranah inilah efikasi diri individu berperan untuk membantu
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menguatkan keyakinan bahwa ia mampu menemukan solusi atas permasalahannya (Bandura,
1977). Orang dengan efikasi diri memiliki core belief kuat terhadap kemampuannya yang
dapat memengaruhi kondisi perasaan, motivasi, dan respon perilaku (Bandura, 1993). Kondisi
ini juga menciptakan drive (dorongan) pada diri individu untuk mencapai keberhasilan
menghadapi setiap tantangan dalam kehidupan, atau sebaliknya (Bandura, 1993). Ketika
memiliki efikasi diri yang tinggi, seseorang akan dapat mencapai tujuan meskipun
kemampuannya terbatas. Hal ini dikarenakan individu yakin bahwa ia mampu (Bandura,
1993). Sebaliknya, meskipun individu memiliki modal kemampuan yang baik, jika ia
meragukan kemampuan tersebut, maka akan sulit mewujudkan tujuannya (Bandura, 1993).
Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa stabilitas emosi yang diperoleh ketika bersabar tidak
cukup kuat dalam mendukung seseorang yang resilien mencapai kesejahteraan psikologis di
masa Covid-19. la juga harus disertai dengan efikasi diri yang kuat. Hal ini juga selaras
dengan hasil penelitian Rahayu, Noviekayati, & Sari (2021) yang menjelaskan bahwa
stabilitas emosi dan efikasi diri secara bersama-sama memengaruhi kualitas hidup individu.

Pada masa Covid-19, kunci penting seseorang dalam mencapai kesejahteraan
psikologis adalah dengan memiliki efikasi diri yang kuat. Selain itu, pencapaian
kesejahteraan psikologis mahasiswa juga dapat diraih dengan menumbuhkan
kemampuan resiliensi, serta mengelola kemampuan tersebut dengan
kesabaran dan efikasi diri yang kuat sehingga mampu menentukan tindakan
dan aktivitas yang mengindikasikan kondisi kesejahteraan psikologis
meskipun sedang dalam situasi Covid-19. Temuan penelitian menjelaskan bahwa
mahasiswa yang memiliki resiliensi, akan mencapai kesejahteraan psikologis yang
lebih baik jika memiliki kesabaran dan efikasi diri yang kuat. Saat mahasiswa sedang
dalam proses adaptasi di masa Covid-19, memiliki kesabaran dan efikasi diri yang
tinggi berdampak pada kesejahteraan psikologis.

Penelitian ini memandang bahwa resiliensi, kesabaran, dan efikasi diri adalah
salah satu kemampuan substansial yang harus dimiliki oleh mahasiswa terutama di
masa Covid-19. Hal ini dikarenakan mampu menjadi faktor protektif yang
mendukung peningkatan kesejahteraan psikologis di masa Covid-19.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Kondisi kesejahteraan psikologis mahasiswa di masa Covid-19 tergolong sedang dan
tinggi. Kesejahteraan psikologis dapat dicapai secara langsung oleh mahasiswa yang
memiliki resiliensi. Semakin tinggi tingkat resiliensi pada mahasiswa, maka

kesejahteraan psikologisnya akan semakin tinggi. Terdapat mahasiswa yang sudah
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memiliki resiliensi, masih membutuhkan efikasi diri agar dapat mencapai
kesejahteraan psikologis. Pada masa Covid-19, kunci penting seseorang dalam mencapai
kesejahteraan psikologis adalah dengan memiliki efikasi diri yang kuat. Kesabaran tidak
berperan secara efektif sebagai mediator hubungan antara resiliensi dengan
kesejahteraan psikologis mahasiswa di masa Covid-19. Namun ketika dapat berperan
sebagai mediator secara efektif bersama efikasi diri. Kesabaran perlu disertai dengan
efikasi diri agar mampu mendukung mahasiswa yang memiliki resiliensi mencapai
kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Mahasiswa yang memiliki resiliensi, akan
mencapai kesejahteraan psikologis yang lebih baik jika memiliki kesabaran dan
efikasi diri yang kuat. Resiliensi, kesabaran, dan efikasi diri adalah salah satu
kemampuan substansial yang harus dimiliki oleh mahasiswa terutama di masa Covid-
19 dikarenakan mampu menjadi faktor protektif untuk penurunan kesejahteraan
psikologis di masa Covid-19.

4.2 Saran

Mahasiswa dapat meningkatkan efikasi diri untuk meningkatkan kesejahteraan
psikologis yang rendah di masa Covid-19 yaitu dengan melakukan self-talk, berpikir
positif, afirmasi positif, dan meditasi Qi Gong.

Hasil penelitian ini  dapat digunakan sebagai sumber rujukan bagi
pengembangan intervensi yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan
psikologis pada mahasiswa di masa Covid-19 melalui peningkatan efikasi diri, seperti
Achievement Motivation Training (AMT), Cognitive Behavior Therapy (CBT),
konseling kelompok dengan teknik cognitive restructuring, terapi suportif, pelatihan
harapan, pelatihan berpikir positif, meditasi Qi Gong, dan relaksasi afirmasi. Peneliti
selanjutnya perlu mengeksplorasi konsep teori kesabaran yang sesuai dengan konsep
teori kesejahteraan psikologis agar menghasilkan kajian dari hasil penelitian yang
lebih baik.
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